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Tabel 2.2 Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember

2553#

Target Renstra Perangkat Dasrah Tahun: Realisasi Capaian Tahun Rasio Capaian pada Tahun

Satuan I
2017 2018 2019 | 2020 | 2021 | 2017 | 2018 | 2009 20200 | 2021 2m7 018 | 2019 2020

o 100 100 100 100 100 100 100 96 7 98 100 100 96 8

100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 98 | 98 | 100 | 100 | 100 | 98 | 98
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Target Renstra Perangkat Daerah Tahun: fiealisasi Capaian Tahun Rasic Capaian pada Tahun

Tigt IKK

3 5

017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2007 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
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Tabel 2.3 Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Perangkat Daerah Kecamatan
Sumberbaru Kabupaten Jember
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Oleh Unit Kerja

Daerah Yang Ada




17.460

17.460

10.800

17.480
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¢ Sinergi

Sinergi dapat diartikan keterpaduan kegiatan atau operasi
gabungan atau sinergisme internal yaitu antar Organisasi Perangkat
Daerah di lingkup Pemerintah Kabupaten Jember untuk mengejar
ketertinggalan, Pembangunan Kabupaten Jember juga harus
mengandung nilai sinergisme eksternal yang mana Pemerintah
Kabupaten Jember juga harus dapat memberikan ruang movasi dan
kreatifitas para pthak pembangunan daerah, mengapresiasi dan
mendukung kontribusi potensi keswadayaan “solutif’ masyarakat,
dan memadukan potensi pemerintahan desa dan pemerintahan
Kabupaten.

e Akselerasi

Ketertinggalan pembangunan di Kabupaten Jember tidak dapat
dikejar hanya dengan pelaksanaan pembangunan yang cepat, tetapi
harus cepat-dan-semakin-cepat. Akselerasi adalah proses percepatan
atau terus menambah kecepatan dalam mengejar ketertinggalan.
Percepatan ini meliputi percepatan dalam merencanakan,
mengeksekusi program dan kegiatan pembangunan Kabupaten
Jember secara cepat dan tepat guna mengejar ketertinggalan-
ketertinggalan pembangunan. Segala kemampuan, energi, dan daya
upaya harus dikeluarkan dengan kecepatan dan intensitas yang
tinggi untuk perbaikan kesejahteraan masyarakat dan optimalisasi
target kinerja pelayanan publik. Akselerasi juga dapat dilakukan
melalui afirmasi kelompok/lembaga yang selama ini “marjinal”
melalui pendayagunaan sumber daya pemerintah daerah. Terdapat
tiga pilar utama dalam rumusan visi pembangunan Kabupaten
Jember Tahun 2021-2026. Dalam membangun Jember diperlukan
berbagai upaya secara sistematis dan komprehensif sehingga visi
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tersebut dapat tercapai. Memperhatikan Visi Kabupaten Jember di
atas serta perubahan kondisi dan situasi baik internal dan eksternal
yvang akan dihadapi pada masa yang akan datang, diharapkan
Kabupaten Jember dapat lebih berperan dalam perubahan yang
terjadi di lingkup regional Provinsi Jawa Timur, tingkat nasional
maupun global.

Visi dan pokok-pokok visi di atas menjadi dasar perumusan
Misi RPJMD Kabupaten Jember tahun 2021-2026 yang terdiri dari

Misi 1 = Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan semangat
sinergitas dan kolaborasi dengan semua elemen masyarakat yang
berbasiskan potensi daerah.

Misi 1 mengemban upaya untuk menjawab permasalahan
ekonomi yang sedang dihadapi oleh masyarakat Jember. Kolaborasi
dan sinergi antara pemerintah, dunia wusaha/industri, dan
masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
daerah secara signifikan. Sektor-sektor yang memberikan kontribusi
utama pada PDRB Kabupaten Jember, seperti Kategori pertanian,
kehutnaan, dan perikanan; Kategori industri pengolahan, dan
Kategori perdagangan besar dan eceran harus dikembangkan secara
terintegrasi dari hulu sampai ke hilir.

Misi 2 = Membangun tata kelola pemerintahan yang kondusif
antara eksekutif, legislatif, masyarakat dan komponen
pembangunan daerah lainnya.

Misi 2 merupakan langkah untuk melaksanakan tata kelola
pemenntahan daerah yang transparan dan akuntabel (good
governance). Pelaksanaan tata kelola pemerintahan vang baik harus
didukung oleh SDM Aparatur yang berintegritas, profesional, dan
berorientasi pada pelayanan publik yang berkualitas; administrasi

pemerintahan efekif dan efisien; perencanaan pembangunan yvang
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akurat dan antisipatif; dukungan sumber daya dan pengelolaan
keuangan yang aman dan efektif; pengawasan pelaksanaan
pembangunan yang ketat; serta partisipasi masyarakat luas yvang
aktif, terutama kelompok perempuan, berkebutuhan khusus, dan
anak-anak; wakil rakyat yang akomodatif dan aspiratif, serta
kelompok masyarakat sipil (civil society) yang proaktif dan
kolaboratif,

Misi 3 = Menuntaskan kemiskinan struktural dan kultural di
semua wilayah

Misi 3 diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan

kesejahteraan sosial seluruh masyarakat Jember, tanpa ada
seorangpun yang tertinggal (no-one left behind).
Misi 4 = Meningkatkan investasi dengan membangun dan
mengembangkan sektorsektor unggulan dengan berbasiskan
kekayaan sumber daya alam, sumber daya manusia dan
lingkungan yang lestari.

Misi 4 ini adalah langkah untuk memacu masuknya investasi,
baik dari dalam negeri maupun luar luar negeri, ke Kabupaten
Jember. Upaya untuk mendapatkan hasil kinerja investasi yang
optimal membutuhkan dukungan iklim kemudahan berusaha (ease-
of-doing business) melalui transparansi proses perijinan berbasis
risiko, efisiensi birokrasi, dan kepastian hukum.

Misi 5 = Meningkatkan pelayanan dasar berupa kesehatan dan
pendidikan dengan sistem yang terintegrasi

Peningkatan pelayanan kesehatan dan pendidikan adalah
prioritas pembangunan yang sangat mendesak dilakukan sebagai
pemenuhan kebutuhan dasar bagi masyarakat secara terintegrasi
dalam rangka meningkatkan kualitas SDM di Jember.
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Misi 6 = Meningkatkan kualitas dan ketersediaan infrastruktur
publik yang merata di semua wilayah Jember.

Misi 6 dimaksudkan wuntuk menjawab permasalahan
ketimpangan pembangunan antar wilayah di dalam Kabupaten
Jember yang disebabkan oleh perbedaan kondisi lingkungan
geografis, tingkat kerawanan bencana, maupun kondisi sosialnya.
Pemerataan pembangunan infrastruktur publik sesuai karakteristik
wilayah, yang dilengkapi dengan sarana dan pengelolaan transportasi
publik yang baik, dapat menciptakan konektivitas ekonomi (economic
connectivity) sekaligus meningkatkan mobilitas antar wilayah sampai
ke tingkat desa.

Misi 7 = Pengembangan potensi pariwisata dengan
mengedepankan kearifan lokal serta pelestarian budaya.

Kabupaten Jember memiliki potensi wisata dan kekayaan
budaya yang berlimpah. Pengembangan potensi wisata alam, wisata
sejarah, wisata budaya (local heritage), dan wisata religius ditujukan
untuk menciptakan kegiatan ekonomi baru dan meningkatkan
kapasitas ekonomi daerah.

Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember memiliki
keterkaitan dengan Misi ke 2 Tujuan ke 1 dan Sasaran ke 4 dari
RPJMD Kabupaten Jember Tahun 2021-2026. Kecamatan
Sumberbaru Kabupaten Jember berperan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan publik yang merata dan berkualitas. Oleh karena
itu, Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember perlu
mengidentifikasi faktor penghambat dan faktor pendorong pelayanan

terhadap pencapaian visi dan misi tersebut sebagaimana tertera pada
tabel di bawah ini.



Tabel 3.2 Faktor Pendorong dan Penghambat Pelayanan
Kecamatan Sumberbaru terhadap pencapaian Visi dan Misi
Kabupaten Jember

—

pemerintahan desa,
schagai
perpanjangan tangan
pemerintah
kecamatan dalam
pelavanan kepada
maosyarakat.

No Misi Faktor Pendorong Faktor Pengham bt
1. Misi ke 2 Peran seria Kompetensi dan
) masyarakat dan para kuantitas sumber
Membangun tata stakesholder samping daya aparatur yang
kelola yang selalu ikut serta masih rendah,
pemerintahan yang dalam . Tingkat inovasi
kondusif antara penyelenggaraan pelayanan publik di
cksekutif, legislatif, pelayanan yang Kecamatan
masyarakat dan prima di Kecamatan Sumberbaru yang
komponen Sumberbaru. masih rendah,
pembangunan . Ketersediaan sarana khususnya dalam
daerah lainnya dan prasarana hidang Teknologi
pelayanan publk Informasi.
yang cukup untuk Pemahaman
dapal memberikan masyarakat
pelayanan yvang Sumberbaru dalam
prima kepada pemanfaatan
masyarakal. Teknologi Informas:
Sinergitas dengan guna memperoepat

dan mendukung
pelayanan publik
yang prima masih
rendah.

a

3.3 Telaahan Renstra Kementrian/Lembaga dan Renstra Provinsi
3.3.1 Telaahan Renstra Kementrian Lembaga

Tabel 3.3 Permasalahan Pelayanan Perangkat Daerah Berdasarkan

Sasaran Renstra K/L

Meninglatnya kapasitas
dan loualitas SDOM
Aparatur Pemerintahan
Dalam Negeri

Sasaran K/L
Permasalahan Peranghkat Fakior
Daerah terkait Sanaran

Renstra K/L endyune Fenghuing
Tingkat kompetensi dan | Sarana dan pra- | Tingkat motiva-
kualitas SDM Aparatur sarana pendu- si SDM Apara-
Kecamatan vang masih kung pelaksana- | tur Kecamatan
rendah dalam pelaksa- an tupoksi yang vang masih
naan tupoksinyn tersedin walau- rendah untuk

| prin bhing sl | meringhation
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Permasalahan Peranghat Faktor
Sasaran Renstra K/L Daerah terknit Sasaran
Renstra K/L Pendukung Penghambat
kualitasnya.
Meningkatnya tata Inovasi pelayanan publik | Adanys lomba i | Keterpedulian
kelola pemerintahan di kecamutan masih ren- | novasi daerah pemerintuh ke-
dalam negeri yang dah, yang membantu | camatan yang
proakiif, dan inofatif. nya inovasi-ino- | usaha mening-
vasi pelayanan katkan kualitas
publik di tingkat | pelayanan me-
kecamntan. lalui inovasi pe-
layanan publik.
Terjaminnya hak-hak Masih kurangnya pema- | Sinergitas dengan | Masih tingginya
keperdatiuan setinp haman masyaraiot Dispendukeagpil ketidakpedulian
wargn negara dalam Sumberbaru akan Knb. Jember dan | masyarakat Su-
aspek kependudukan pentingnya adminduk di | Pemdes dalam kowono dalam
dan tersedinonva dita setiap hni masyarakat. rangkn memberi- | kepengurusan
kependudukan untulk kon pelayanan adminduk nya
semua keperiuan adminduk kepa- | sendiri.
da masyarakar

3.3.2 Telaahan Renstra Provinsi

Tabel 3.4 Permasalahan Pelayanan Perangkat Daerah Berdasarkan

Syssaen Bebaon Daerah terkait Sasaran
Provinsi Bty Bt Penghambat Pendukung
Meningkatkan tata | Masih adanya kasus pengn Kurangnyn Motivasi serta
kelola pemerinta. duan masyamakat terkait kesadaran metode kerja
han yang baik, ber- | dengan pelayanan publik aparatur dalam | vang sistematik
sih dan profesional | sehingga integritas dan pelaksanann yang diclukung
profesionaiisme aparatur tugas pokok dengan pelatihan
dalam pelayanan publik dan fungsi secara terbatas
L __ masih perfu ditinglatlan berkelanjutan
Meningkatnya Ke- Pada dasamya Kecamatan Keterbatas Kecamatan meru-
pussan Masyarakat | sudah berupaya memberikan | jumlah dan pakan kepanja-
atas Layanan Peme- | pelayanan kepada masyrakat | kompentensi ngan tangan Bu-
rintah sebaik mungkin SDM schingga | pati dalam komu-
terjadi duphi- nikasi pemerin-
kasi pekerjaan, | tahan dan dalam
selain ketertsi- | pelayvanan kepada
LRSEAN SATARA masyarakat
yang ada.
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3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis
3.4.1 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)

Rencana tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Jember
ditetapkan melalui Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 1
tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Jember
2015-2035. Tujuan penataan ruang di Kabupaten Jember adalah
mewujudkan ruang wilayah kabupaten yang berbasis agribisnis
didukung oleh pertanian berkelanjutan, pariwisata, dan usaha
ekonomi produktif vang berbasis potensi lokal. Dengan demikian,
dalam rangka penyelenggaraan pelayanan pemerintahan Kecamatan
Sumberbaru dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi urusan
Kewilayahan dan sebagian urusan pemerintahan umum, memiliki
faktor pendorong dan penghambat pelayanan Kecamatan
Sumberbaru yang ditinjau dari implikasi RTRW dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 3.5 Faktor Pendorong dan Penghambat Pelayanan
Kecamatan Sumberbaru ditinjau dari implikasi RTRW

No. | Telaah RTRW terkait |  Fakior Pendarong Faktor Penghambat
Tupoksi |
. | Penetapan Kecama- | Potensi pendukung wisata | Potensi pariwisata baik
tan Sumberbaru baik wisata budaya mau- pariwisata budayn dan
scbagm Wisata pun wisata buatan manu- | pariwisata buatan yang
Budaya dian Buatan sia yang ada dan hanya belum terkelola dengan
Manusa. periu perbaukan dan pe- bk dan masih dilaku-
ngembangan. kan secara parsial oleh
kelompok masyarakat
tertentu
2. | Penctapan Kecama- | Potensi produksi pertani- | Tata Kelola produksi
tan Sumberbar an, perhkebunan, dan pe- pertanian dan perkebu-
seba-jal Sentra termakan yang cukup be- nan yang belum baik, di-
Produksi Pertanian, sar mana belum adanya kon-
Perkebu-nan, scria sep rantal pasok dalam
Peterna-kan. pendistribusian produksi
pertanian, perkebunan, &
peternakan sehinggn sek-
tor ini belum cukup baik
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[ No. | Telaah RTRW terkait Faktor Pendorong Faktor Penghambat
Tupoksi
I> untuk mengangkat per-
tumbuhan ekonomi bagi
| masyarakat Sumberbar

D dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Jember 2015
— 2035, Kecamatan Sumberbaru, didalam pola ruang, termasuk ke
dalam sistem pedesaan yang mempunyai fungsi utama
pengembangan kawasan meliputi :
Pemerintahan kecamatan:
Pusat pemerintahan desa;
Pusat pemukiman desa;
Pertanian;
Agropolitan;
Jasa dan pelayanan sosial ekonomi skala antar desa: dan
Pendukung aktifitas swasta.

il Al Ol

Untuk terkait pengembangan prasarana dan sarana angkutan
umum, di Kecamatan Sumberbaru terdapat pengembangan Terminal
Tipe C, yaitu Terminal Sumberbaru, dan peningkatan jaringan trayek
angkutan perdesaan yang melalui rute Arjasa - Kalisat -
Sumberbaru, sehingga diharapkan pengembangan sarana prasarana
angkutan umum di Kecamatan Sumberbaru nantinya diikuti dengan
meningkatnya pertumbuhan ekonomi masyarakat Sumberbaru,
Terkait dengan pengembangan jaringan energi, Kecamatan
Sumberbaru termasuk dalam bagian dari pengembangan jaringan
energi alternatif, yaitu melalui pengembangan energi listrik mikro
hidro (PLMTH). Selain daripada itu, Kecamatan Sumberbaru juga
merupakan bagian dari pengembangan sistem jaringan prasarana
sumber daya air melalui pengembangan embung dan pengembangan
sistem jaringan irigasi.



Terkait dengan sistem jaringan prasarana lingkungan,
Kecamatan Sumberbaru termasuk dalam pengembangan prasarana
pengelolaan sampah yang meliputi :

1. Sistem pengelolaan sampah yang dilakukan dengan prinsip 4R
yaitu mengurangi, menggunakan kembali, mendaur ulang, dan
mengganti kembali yang meliputi :

a. Rencana lokasi tempat penampungan sementara (TPS);

b. Rencana pengelolaan sampah skala rumah tangga.

2. Rencana lokasi TPA berupa optimalisasi TPA, peningkatan
pengelolaan TPA, dan pengembangan lokasi TPA.

3. Rencana lokasi TPS meliputi pengurangan sampah di lokasi TPS
melalui pengembangan tempat pengolahan sampah terpadu dan
pengembangan pemilahan awal sampah pada masing-masing
pusat pelayanan lingkungan.

Terkait dengan mitigasi bencana, Kecamatan Sumberbaru
termasuk dalam daerah rawan bencana tanah longsor dan banjir
sehingga perlu dikembangkan jalur evakuasi bencana tanah longsor
yvang melalui jalan lingkungan, jalan lokal, dan jalan kolektor dan
kawasan rawan letusan gunung berapi. Sedangkan, terkait dengan
kawasan cagar budaya dan ilmu pengetahuan berupa situs
purbakala, Kecamatan Sumberbaru terdapat situr purbakala vang
perlu dilestarikan yaitu di Desa Jambesari dan Karangbayat.

Dalam  pengembangan kawasan peruntukan pertanian,
Kecamatan Sumberbaru termasuk dalam pengembangan kawasan
pertanian lahan basah berupa sawah beririgasi, pengembangan
kawasan pertanian lahan kering, dan hortikultura. Untuk
pengembangan jenis produksi pertanian yang dikembangkan antara
lain :

1. Sentra Padi;
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Sentra Jagung;

Sentra Ubi Jalar;

Sentra Buah Durian;
Sentra Buah Rambutan;
Sentra Buah Kenitu; dan
Sentra Buah Jeruk.
Sentra Ketela pohon
Sentra Tanaman Tebu

oo e O A

Sedangkan, untuk kawasan  perkebunan, Kecamatan
Sumberbaru termasuk dalam pengembangan jenis produksi
perkebunan yaitu Sentra Produksi Karet, kopi dan teh. Terkait
kawasan peruntukan hewan ternak, yang termasuk pengembangan
di Kecamatan Sumberbaru adalah Ternak Sapi Potong dan Sapi
Perah. Untuk kawasan peruntukan pariwisata, Kecamatan
Sumberbaru termasuk dalam daya tarik wisata budaya, vaitu wisata
alam gunung gambir dan tubbing

Mendasari wuraian tersebut di atas, potensi Kecamatan
Sumberbaru cukup besar untuk dapat meningkatkan taraf hidup dan
perekonomian masyarakat. Potensi yang besar ini tidak akan dapat
mendukung untuk mencapati visi Pemerintah Kabupaten Jember
Tahun 2021-2026 jika tidak ada aksi yang nyata dalam mengolah
potensi-potensi yang ada menjadi kekuatan Pemerintah Kecamatan
Sumberbaru dalam mendukung pencapaian Visi Pemerintah
Kabupaten Jember dalam bentuk sinergitas dan kolaboratif program
kegiatan pembangunan. Selain daripada itu, pada Tabel 3.5. juga
disampaikan bahwa ada faktor-faktor penghambat yvang harus secara
bersama-sama dikalahkan atau dihilangkan guna kelancaran
pencapaian visi misi Kabupaten Jember dalam lima tahun yang akan
datang.
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3.4.2 Telaah Kajian Lingkugan Hidup Starategis (KLHS)

Sebagaimana disebutkan dalam Undang-undang Nomor 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup (PPLH), lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk
manusia dan perilakunya, yvang mempengaruhi alam itu sendiri,
kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta
makhluk hidup. Telaahan terhadap KLHS diperlukan untuk
memastikan bahwa program dan kegiatan yang direncanakan telah
mengintegrasikan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan.
Dengan demikian, faktor pendorong dan penghambat pelayanan
Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember ditinjau dari impikasi
KLHS dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.6 Faktor Pendorong dan Penghambat Pelayanan
Kecamatan Sumberbaru ditinjau dari implikasi KLHS

No. Telaah KLHS terkait Fakior Pendorong Faktor Hambatan
Tupoks:
1. | Pilar hukum dan tata ke- | Sinergitas dan kolaboratif | Keterbatasan kualitas
lala terutama berbasis yang terjalin cukup baik dan kapasitas SDM Apa-
pada permasalahan refor- | antara pemerintah desa ratur di Kecamatan serta
masi birokrnsi dan pemerintah kecama- | alokasi anggaran dalam
tan schingga penyeleng- melaksanakan program

' garaan pemerintahan dan | dan keglatan guna mewu-
r pembangunan sertin per- | judkan tata kelola peme-
wujudan TPB di Kecama- | rintahan yang baik dan

' tan Sumberbaru dapat pembangunan yang me-
J ber-jalan dengan lancar wujud.

Hasil Analisis Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) KLHS
RPJMD Kab. Jember Tahun 2021-2026 secara umum memiliki
ketercapaian TPB sebesar 39% atau 79 indikator sudah mencapai
target nasional berdasarkan Perpres 59 Tahun 2017, 35% atau 71
indikator belum mencapai target nasional, dan 26% atau 52 indikator
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belum ada data. Adapun indikator bukan kewenangan berjumlah 18
indikator.

Sebagaimana tergambar dalam grafik di bawah ini, dapat
dipahami bahwa terdapat empat pilar untuk mendukung pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), yakni pilar sosial, pilar
lingkungan, pilar ekonomi dan pilar hukum serta tata kelola. Upaya
Pemerintah  Kabupaten Jember selama 15 tahun untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) pada tahun 2030 akan tidak
optimal karena adanya pandemi Covid-19, sehingga dapat
menyebabkan gangguan lebih lanjut pada kemajuan SDG,
khususnya pada penurunan angka kemiskinan.

Salah satu pilar dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
sebagaimana tercantum dalam Kajian Lingkungan Hidup Strategis
(KLHS) RPJMD Kabupaten Jember Tahun 2021-2026 adalah Pilar
hukum dan tata kelola dimana yang menjadi isu strategisnya adalah
tata kelola pemerintahan terutama berbasis pada permasalahan
reformasi birokrasi ketika dihubungkan dengan kualitas layanan
publik. Sudah waktunya aparatur pemerintah Jember bekerja lebih
cepat, murah berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang
integrative dengan dukungan SDM yang secara kuantitas dan
kompetensi serta sarana dan prasarana cukup memadai.

3.5 Penentuan isu-isu strategis
Isu-isu strategis adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan
atau diprioritaskan dalam perencanaan karena dampaknyva vang

signifikan bagi entitas di masa mendatang. Suatu kondisi/kejadian
yang menjadi isu startegis adalah keadaan yang apabila tidak
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diatisipasi akan menimbulkan masalah/kerugian yang besar atau
sebaliknya.

Setelah mempertimbangkan gambaran permasalahan dan
faktor penghambat pelayanan Kecamatan Sumberbaru Kabupaten
Jember dan berdasarkan hasil reviu terhadap visi dan misi kepala
daerah serta Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis, Isu strategis dalam ruang lingkup
Kecamatan Sumberbaru adalah sebagai berikut:

1. Program Pemberdayaan Ekonomi masyarakat desa belum
diupayakan fokus sesuai dengan potensi desa/wilayah;

2. Pelayanan Publik masih menjadi sektor yang lemah dalam
reformasi birokrasi di kewilayahan, tingkat inovasi pelayanan
masih sangat kurang sedangkan tuntutan masyarakat atas
pelayanan yang prima sangat tinggi,

3. Tata kelola pemerintahan di tingkat Kecamatan yang masih
jauh dari sempurna, sehingga diperlukan perbaikan dan
pengembangan yang lebih baik;

4. Kondisi sarana dan prasarana jaringan angkutan umum, baik
jaringan jalan, jaringan energi, dan jaringan pengelolaan
sampah yvang masih jauh dari kondisi baik;

5. Potensi pariwisata baik pariwisata budaya dan pariwisata
buatan yang belum terkelola dengan baik dan masih dilakukan
secara parsial oleh kelompok masyarakat tertentu, menyebab
potensi wisata tersebut belum dapat terkenal hingga seantero
Kabupaten Jember bahkan se Indonesia jika dimungkinkan;

6. Tata Kelola produksi pertanian dan perkebunan yang belum
baik, dimana belum adanya konsep rantai pasok dalam
pendistribusian produksi pertanian dan perkebunan, sehingga
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sektor ini belum cukup baik untuk mengangkat pertumbuhan
ekonomi bagi masyarakat Sumberbaru;



BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah

Tujuan dan sasaran merupakan penjabaran atau implementasi
visi dan misi dalam bentuk yang lebih terarah dan operasional untuk
kurun waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun ke depan. Oleh
karena itu berdasarkan visi bupati Kabupaten Jember vaitu SUDAH
WAKTUNYA MEMBENAHI JEMBER (WES WAYAHE MBENAHI
JEMBER) DENGAN BERPRINSIPF PADA SINERGI, KOLABORASI
DAN AKSELERASI DALAM MEMBANGUN JEMBER. dengan Misi
yvang telah ditetapkan, Kecamatan Sumberbaru termasuk dalam Misi
ke-2 yakni Membangun tata kelola pemerintahan yang kondusif
antara eksekutif, legislatif, masyarakat dan komponen
pembangunan daerah lainnya.

Visi dan misi Tahun 2021-2026 yang telah ditetapkan oleh
Bupati Jember dan diturunkan ke dalam tujuan dan sasaran
pembangunan yang akan dicapai oleh Kecamatan Sumberbaru
dalam waktu 5 (lima) tahun mendatang dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 4.1 Tujuan dan Sasaran Jangks Menengah Pelayanan
Perangkat Daerah Kecamatan Sumberbaru

No TUJUAN SASARAN INDIKATOR 2 ETH o .
2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2028
Sobalum Perubahan
Indsks
1| Meningkainy Pelayanan 3.00
kuaktas Publik
o Maninglatnya SHM Aparaty B0
14 Aparatur dan Fualtes Layanan s
F A Nilai SAKIP B
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TARGET KINERJA TUJUAN/SASARAN TAHUN
No TUJUAN BASARAN INDIKATOR
2022 2023 2024 2025 2026
Manmnghkatnya
ksmandirian dan
peran sena
miasyarakat g;;gm
1B dalam g 40%
pemenuhan Lainmya dan
Retribusi
pembyaran pagak
dan retribus:
dagrah
Meningkatnya Persentanes
1C Pemberdaysan BN
Pemernntah Desa Deae Mandin
Setelah Perubahan
Indek
1 P ey ann 350 400 450 5.00
Publik
Prorss ntass
Terjaganys P'""‘":
kmtertiban  umum L'.:wm
1A dan kslentraman ok -y 100% | 100% | 1o | too%
;1““! "HI Limum sedta
Menmgeatian Hetentaraman
Huaktas Masyarakat
Peiayanan
kepada
masyarakat Kepuasan Ma-
ke syarakat calam
Pengemtangan | nal Pelayanan
18 | Peman m yang Me- "M BS 90 85 100
sebagal Garda | giitas di Keca-
Terdepan matan
datar Sumberbaru
Pelayanan - Persantass
Fasitas -
Paninghatan Feslitasi
1C Kesepanteraan P e . wo% | 1wo% | wow | 100w
Sumberbarti Wmysrakat
-Tm:mn
Pemenntahan
1D ;umt-n Mikzl SAKIP a8 =72 A A
yang Baik
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BABV
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Bab ini menghadirkan formulasi Strategi dan Arah Kebijakan
Kecamatan Sumberbaru selama 5 tahun ke depan dalam upaya
mewujudkan tujuan dan sasaran jangka menengah Kecamatan
Sumberbaru Kabupaten Jember Tahun 2021-2026.

Strategi adalah pemilihan tindakan spesifik oleh pemerintah
dalam suatu wilayah tertentu untuk menetapkan tujuan jangka
panjang dan memetakan kendala yang dihadapi secara menyeluruh
beserta pemecahannya. Strategi dapat pula diartikan sebagai
pengaturan aksi untuk merealisasikan sebuah sasaran. Oleh karena
strategi merepresentasikan pencapaian tujuan, maka strategi termuat
di dalam penjabaran kebijakan dan program.

Arah kebijjakan adalah serangkaian prioritas kerja pemerintah di
suatu wilayah tertentu sebagai peta jalan menuju tujuan yang ingin
dipenuhi. Perumusan arah kebijakan menyinergikan strategi dan
pelaksanaan pembangunan agar saling berkesinambungan dalam
jangka waktu 5 (lima) tahun. Kebijakan menjadi pedoman
pelaksanaan program maupun  kegiatan guna menjamin
keberlangsungdan dan keterpaduan pengejawantahan tujuan dan
sasaran Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember.

Kecamatan Sumberbaru memiliki tugas dan fungsi sesuai
dengan yang tertuang pada dokumen Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Jember Tahun 2021-2026
sebagaimana tercantum dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 5.1 Tujuan, Sasaran, Starategi dan Kebijakan

Visi : SUDAH WAKTUNYA MBENAH!I JEMBER (WES WAYAHE MBENAHI
JEMBER) DENGAN BERPRINSIP PADA SINERG!, KOLABORASI, DAN
AKSELERASI DALAM MEMBANGUN JEMBER

Misi Il

. Membangun Tata Kelola Pemerintahan yang kondusif antara eksakutif,

legisiatif, masyarakat, dan komponen pembangunan daerah

| Sebelum Perubahan

Tujuan

Strategi

Arah Kebiakan

Meningkatnya i

Kualitas Layanan
Aparalur.
Meningkatnya
kemandirian dan
peran serta
masyarakat dalam
pemenuhan
pambayaran pajak
dan retnbusi
daerah.

Peningkatan
Kapasitas SDM,
prasarana, dan
sarana aparatur

Pambinaan dan

' pember-dayaan

aparatur untuk
menumbuhkan
etos/se-mangat dan
disiplin kera.
Pengembangan dan

~ pemeliharaan sarana

dan prasarana
secara lebih

memadai,

Meningkatnya 2

pemberdayaan
masyarakal desa,

Peningkatan
kualitas

palayanan pubiik

Penyelenggaraan

" pemerintah

Keamatan diarahkan
untuk mewujudkan
penyelenggaraan
otonomi daerah yang
efektil, produktif dan
mampu mewujudkan
kasejahteraan
masyarakal
Penanganan
Pengaduan, Saran
dan Masukan adalah
tata cara
pelaksanaan

penanganan
pengaduan dan

lindaklanjut

Kompetens:
Pelaksana adalah
kamampuan yang
harus dimiliki oleh
pelaksana meliputi
pangetahuan,
keahlian,
keterampilan dan
paengalaman
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Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Meningkatkan | 1. Teraganya Pen Scsialisasi dan
Huaiitas keteriiban umum Perda dan Per- penertiban yang
Pelayanan dan ketentraman bup atau pera- dilakukan melaiui
kepada masyarakat turan perun- pendekatan
masyarakat Sumberbaru. dangan lan-nya. humanis.
melaiui 2 Meningkatnya Peningkatan . Memberikan
Pangembangan Kepuasan kualitas pela- pelayanan secara
Peran Masyarakat dalam yanan kepada prima dengan lebih
Kecarnatan hal Pelayanan masyarakal baik humanis dan
sebagai Garda Publik yang melalui meningkatkan
Terdepan Merata dan pendekatan sarpras peiayanan
dalam Berkualitas di humanis, per-

Pelayanan Kecamatan cepatan pela- pelayanan melalul
Sumberbaru yanan, maupun pemanfaatan _
3. Fasilitasi pemanfaatan teknologl informasi,
Peningkatan teknologl infor- dan membe-rikan
Kesejahleraan masi. pumna layan dengan
Masyarakat . Fasilitasi Pe- i
Sumberbaru r*'lﬂhl‘tln UI-H'II Fl-lillﬂlll Pm.ﬂ
Tata Kelola masyarakat
Pemenntahan melalui pen- produk unggulan
Sumberbaru unggulan setiap hing-ga
Yang Baik desa pemasarannya
_ Peningkatan . Pengikutan bimtek
kualitas SDOM dan diklat sesual tusi
Aparatur. masing-masing ASN
sera pembi-naan di
bidang kepega-
waian secara
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BAB V1
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Sebagaimana perwujudan dari strategi dan arah kebijakan
untuk mencapai tujuan strategis, selanjutnya perlu menentukan
tindakan operasional yang kemudian terkandung di dalam program
dan kegiatan Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember. Program
dan kegiatan Kecamatan Sumberbaru tentu relevan dengan
mempertimbangkan dan memperhatikan tugas dan fungsi. Program
adalah penjabaran langkah-langkah yang sistematis untuk
mewujudkan kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan, yang mana
dapat melibatkan beberapa instansi pemerintah secara terpadu
untuk berkolaborasi merealisasikan sasaran. Sedangkan kegiatan
merupakan penguraian lebih lanjut dari program.

Indikator kinerja merupakan ukuran keberhasilan yang
digunakan untuk mengetahui gambaran terwujudnya kinerja serta
pencapaian hasil (outcome) sebuah program dan hasil (foutput)
kegiatan. Sehingga indikator kinerja berperan sebagai alat ukur
sejauh mana pencapaian tujuan dan sasaran. Tabel di bawah ini
memuat rencana program, kegiatan, kelompok sasaran, beserta
pendanaan indikatif yang menjadi pedoman bagi Kecamatan
Sumberbaru Kabupaten Jember.
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BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Indikator kinerja Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember
berlandaskan kepada tujuan dan sasaran yang tercantum di dalam
dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD). Indikator kinerja yang tercantum di dalam RPJMD telah
memperjelas kinerja yang akan dicapai oleh Kecamatan Sumberbaru
Kabupaten Jember untuk lima tahun ke depan. Penetapan indikator
kinerja Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember telah dilakukan
identifikasi sesuai dengan lingkup bidang pelayanan terkait dengan
memperhatikan tugas dan fungsi yang mampu mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran di RPJMD.

Tabel 7.1 Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang Mengacu pada
Tujuan dan Sasaran RPJMD

Sebelum Perubahan

Indeks Pelayanan 72
Publik

SKM Aparatur a5
Persantase 50
Peeningkatan PBB,
Pajak Lainnya dan
Retribusi

=]

N/A

N/A
N/A

HIH|

4 | Persentase Desa 833
Mandiri pada Kec
Sumberbaru
Setelah Perubahan

1 | Indeks Pelayanan 2,50
Publik
2 | Indeks Kepuasan 50,00
Masyarakat

N/A

4,00 4,50 5,00 5,00

90,00 | 95,00 100,00 100,00




4 | Persentase Fasiitas| 100 | 100 100 100 100 100
Peningkatan

Masyarakat
Nilal SAKIP C NA | B BB A A A
6 | Persentase 100 N/A 100 100 100 100 100
Pemenuhan dasar
Operasional Kantor

w

7 | Persentase 100 N/A 100 100 100 100 100
Terselenggarakannya

dan pelayanan
publik di tingkat

8 | Persentase Cakupan 100 N/A | 100 | 100 | 100 100 100
pemberdayaan I

kelurahan

Terlaksananya
koordinasi
ketenteraman
dan ketertibann
umum di tingkat
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Persentase
Terselenggaranya

Urusan
Pemerintahan

Urmum di Tingkat
Kecamatan

1p0

100

100
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BAB VIII
PENUTUP

Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah Kabupaten
Jember berlaku selama lima tahun dari tahun 2021 hingga 2026.
Renstra Perubahan Dinas/Badan/Kecamatan/Sekretariat Kabupaten
Jember merupakan rumusan dokumen perencanaan yang
memaparkan tentang visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan,
program dan kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran dan
pendanaan indikatif.

Rencana Strategis Kecamatan Sumberbaru ini diharapkan
bermanfaat dalam menguatkan peran berbagai pemangku
kepentingan dalam pelaksanaan rencana kinerja, serta sebagai tolok
ukur keberhasilan dalam pelaksanaan tugas, fungsi dan kewenangan
Perangkat Daerah. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan Rencana
Strategis Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember Tahun 2021-
2026 tidak terlepas dari adanya dukungan dan komitmen pimpinan
dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi serta wewenang
yang menjadi tanggung jawabnya.

Dengan dirumuskannya Perubahan Rencana Strategis
(Renstra) Kecamatan Sumberbaru Tahun 2021-2026 diharapkan
menjadi salah satu pedoman dan acuan yang dapat memfasilitasi
dalam mengimplementasikan berbagai kebijakan strategis di
lingkungan
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Kecamatan  Sumberbaru  sehingga mampu  mengakomodir

kepentingan dan pelayanan terhadap masyarakat, Perangkat Daerah
yang lain, dan juga memberikan konstribusi optimal bagi pencapaian
visi dan misi Kabupaten Jember.

Jember, 15 November 2022

DRt ngkﬂtl{m 4
NIP. 19690911 199703 1 005
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